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ABSTRAK 

 

Jannatul Aulia, 220103020112. Al-Qur’an sebagai Media Self Healing (Kajian 

Terhadap Buku Self Healing with Qur’an karya Ummu Kalsum IQT). Pembimbing 

(I) Dr. Saifuddin, M.Ag dan Pembimbing (II) Riza Saputra, MA. Pada Program 

Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN 

Antasari Banjarmasin, 2026. 

Kata Kunci: Al-Qur’an, Self healing, syifâ’, Kesehatan Mental, Psikologi 

 

Fenomena meningkatnya gangguan kesehatan mental di era modern 

mendorong berkembangnya berbagai pendekatan pemulihan diri (self healing) di 

tengah masyarakat. Namun, praktik self healing yang populer sering kali dipahami 

secara sempit sebagai aktivitas rekreatif, sehingga mengaburkan makna 

penyembuhan batin yang sesungguhnya. Dalam Islam, konsep penyembuhan diri 

berkaitan dengan syifâ’, yaitu pemulihan batin melalui pendekatan spiritual. Al-

Qur’an sebagai sumber ajaran Islam diyakini memiliki fungsi tersebut, meskipun 

kajian akademik yang memposisikan Al-Qur’an sebagai media self healing masih 

relatif terbatas. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji bagaimana Al-Qur’an diposisikan sebagai 

media self healing dalam buku Self Healing with Qur’an karya Ummu Kalsum IQT 

serta keterkaitannya dengan konsep self healing dalam psikologi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi kepustakaan, dengan 

menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang dikutip dalam buku tersebut berdasarkan 

perspektif tafsir mufasir klasik dan modern serta teori self healing dalam psikologi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Qur’an diposisikan sebagai media 

self healing melalui proses refleksi, pemaknaan ayat, dan internalisasi nilai-nilai 

Qur’ani yang berorientasi pada penguatan batin, ketenangan jiwa, dan pemulihan 

emosional. Analisis terhadap Q.S. Yûnus ayat 57, Q.S. At-Taubah ayat 40, Q.S. Az-

Zumar ayat 53–54, Q.S. Ar-Ra’d ayat 28, dan Q.S. Al-Qaṣaṣ ayat 7 memperlihatkan 

bahwa ayat-ayat tersebut merepresentasikan respons Qur’ani terhadap kegelisahan, 

ketakutan, keputusasaan, dan kecemasan manusia, yang bekerja melalui 

penghayatan makna, regulasi emosi, dan pembentukan kesadaran batin. Keterkaitan 

antara konsep self healing dalam Al-Qur’an dan teori self healing dalam psikologi 

bersifat fungsional, bukan epistemologis, di mana Al-Qur’an dipahami sebagai 

sumber nilai dan makna spiritual, sementara psikologi berperan sebagai kerangka 

bantu untuk menjelaskan mekanisme kejiwaan yang terlibat, sehingga buku Self 

Healing with Qur’an merepresentasikan pemaknaan Al-Qur’an sebagai media 

pemulihan batin yang berlandaskan nilai-nilai Qur’ani serta berorientasi pada 

penguatan iman dan ketenangan jiwa.  
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MOTTO 

 

Bukan tentang siapa yang paling cepat, tapi siapa yang memilih bertahan 

meski ditengah riuhnya badai, karena... 

اۗ  لاه  ُ ن افْسًا اِّلَا وُسْعاها لِّفُ اللّهٰ  لَا يكُا

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.” Q.S Al-

Baqarah [2]: 286 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ' : ع  .T  18 : ت .3

 Gh : غ  .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق  .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه  .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 : ص .14
Sh  29. ي : Y 

      Dh : ض .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ــ َـ

 i Kasrah ــ َـ

 u Dhammah ــ َـ
 

Kata sandang: Contoh: (ال يْ واان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الرِّجا  al-dîwân bukan (الدِّ

ad-dîwân. 
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Syiddah: Misalnya, kata (رُراة  tidak ditulis adh-dharûrah melainkan (الضا

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ــمـ   ي

 Au a dan u ــمـ   و 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas با 

 î i dengan topi di atas بِّ 

 û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang  
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yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  (رُوْراة  tidak ditulis  (الضا

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

ة  1  Tharîqah طارِّيْ قا

ياة  2 مِّ سْلَا عاة الِّْْ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْاْامِّ

ةُ الْوُجُوْد  3  Wahdah al-Wujûd واحْدا

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

با الُأسْتااذُ   dzahaba al-ustâdzu ذاها

 tsabata al-ajru ث اباتا الأاجْرُ 

ة الْعاصْرِّياة   al-harakah al-‘ashriyyah الْاْركا

دُ أانْ لَا إِّلاها إِّلَا الل   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أاشْها

لِّكُ الصاالِّح  وْلاناا ما  mawlânâ Malik al-Shâlih ما

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثِّركُُمُ الل 

ر الْعاقْلِّياة  ظااهِّ  al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْما

ع سْ حُبُّ الِّْْ  تِّطْلَا  hub al-istithlâ’ 

واان  نا الْاْي ا صْنُ وْعاة مِّ اداة الْما -al-mâddah al-mashnû’ah min al الْما

hayawân 

 tharf al-‘ayni طارْفُ الْعايِّْ 

اة اهِِّ  al-musâhamah الْمُسا

لاكا طارِّيْ قًا  نْ سا  man salaka tharîqan ما
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